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 Latar belakang penelitian ini yaitu adanya pandemi COVID-19 yang 
menyebabkan proses pembelajaran harus dilaksanakan di rumah dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Salah satu permasalahan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran daring adalah kurangnya motivasi peserta didik untuk 
lebih aktif mengikuti pembelajaran daring yang. Hal tersebut dapat memperngaruhi 
hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini peneliti melihat efektivitas media video 
Youtube sebagai media pembelajaran daring guna untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
 Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penggunaan 
media video Youtube dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo? ; 2) Bagaimana efektivitas 
penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo? 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan 
statistik dalam menganalisis data, serta data yang didapatkan yaitu berupa angka-
angka. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quast 
eksperiment) dengan  desain penelitian yaitu One-Group Pretest-Posttest dengan 
membandingkan nilai sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan nilai setelah diberi 
perlakuan (posttest). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. 
 Hasil penelitian ini yaitu : 1) Penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring di kelas III-B materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan 2 
dilakukan dengan cara membagikan link Youtube melalui whatssapp grup 
walimurid. Penggunaan media video Youtube ini mendapatkan nilai akhir 89,58% 
dengan predikat sangat tinggi ; 2) Efektivitas penggunaan media video Youtube 
dalam pembelajaran daring di kelas III-B efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran daring, dibuktikan dengan persentase hasil belajar peserta didik yang 
sebelum diterapkan media video Youtube yaitu 60% peserta didik yang mencapai 
KKM menjadi 85% peserta didik yang mencapai KKM. Selain itu dibuktikan pada 
hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan nilai asym sig. (2-
tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bagian terpenting dari sebuah kehidupan manusia yang tidak dapat 
ditinggalkan adalah sebuah pendidikan. Pendidikan bukanlah suatu proses 
yang diorganisasi secara teratur, terencana, dan mengunakan metode-
metode yang dipelajari serta berdasarkan aturan-aturan yang telah 
disepakati mekanisme penyelenggaraannya oleh suatu komunitas 
masyarakat (Negara), melainkan pendidikan itu ada dan sudah berjalan 
sejak adanya manusia. ada, Hal tersebut berdasar pada bahwasannya secara 
alamiah manusia ialah mahkluk yang mengembangkan kehidupannya 
dengan belajar dari peristiwa alam dan gejala-gejala kehidupan yang ada.1 
Suatu pendidikan pada hakikatnya ialah milik semua warga negara 
Indonesia. Hal ini seperti yang terdapat dalam UU No. 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.2 
Saat ini pendidikan di dunia sedang menghadapi pandemi COVID-
19. Dampak dari pandemi COVID-19 ini salah satunya yaitu pada aspek 
pendidikan yang dimana pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar yang 
tetap harus dilaksanakan meskipun peserta didik berada di rumah. Banyak 
pendidik yang dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran daring 
 
1 Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan”, dalam Jurnal Manajer 
Pendidikan, Vol. 9, No. 3, (Juli, 2015), Hal. 464-468 
2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang “Sistem Pendidikan Nasional”. 
 



































dengan mendesain suatu media pembelajaran sebagai inovasi dengan 
memanfaatkan media daring (online). Hal ini sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. 
Kondisi pandemi COVID-19 saat ini mengakibatkan banyak 
perubahan yang luar biasa, salah satunya yaitu pada seluruh jenjang 
pendidikan yang dipaksa untuk beradaptasi secara tiba-tiba untuk 
melakukan pembelajaran dari rumah melalui media daring (online). Kondisi 
semacam ini bagi pendidik dan juga peserta didik adalah bukanlah sesuatu 
yang mudah. Terutama dalam penyampaian materi melalui pembelajaran 
daring (online) oleh pendidik yang dituntut untuk kreatif dalam 
melaksanakan pemeblajaran daring, hal seperti ini perlu penyesuaian 
dengan jenjang pendidikan sesuai dengan kebutuhannya.3 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.4 
Pentingnya media belajar atau media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru kepada peserta didiknya pada saat pembelajaran daring sangat 
berpengaruh dalam tercapainya tujuan pembelajaran dan penyampaian 
materi kepada peserta didik. Menurut Miarso yang mengemukakan bahwa 
 
3 Ahmad Jaelani, dkk., “Penggunaan Media Online dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar PAI di 
Masa Pandemi Covid-19”, dalam Jurnal IKA Vol. 8 Nomor 1 Juni 2020. 
4 Ali Sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, dalam Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Biologi Vol. 6 Nomor 02 Tahun 2020. 
 



































media belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendorong terjadinya suatu 
proses belajar pada siswa yang digunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa. Menurut Ibrahim dkk. 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pebelajar (siswa) 
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 5 
Penggunaan perangkat smartphone atau gadget maupun teknologi 
lain sebagai media untuk belajar daring semakin marak digunakan, Namun 
dengan adanya kondisi seperti ini akan semakin menyusahkan ketika 
seorang pendidik atau peserta didik yang kurang memiliki pemahaman 
terhadap teknologi.6 Penggunaan teknologi mobile mempunyai peranan 
penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh. Berbagai media 
juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara 
daring, misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google 
Classroom, Edmodo, dan Schoology. Pembelajaran secara daring bahkan 
dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook, Instagram, 
Whatsapp Grup, Youtube, dan lainnya.7 
Dikarenakan kondisi pandemi COVID-19 saat ini, MINU Ngingas 
juga melaksanakan proses belajar mengajar secara daring berdasarkan 
 
5 Evi Fatimatur Rusydiyah, Media Pembelajaran (Implementasi untuk Anak di Madrasah Ibtidaiyah, 
(Surabaya: UIN SA Press, 2014), Hal. 9 
6 Loviga Denny Pratama, dkk., “Efektifitas Penggunaan Media Edutainment di Tengah Pandemi 
Covid-19”, dalam Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Vol. 9 Nomor 2 Tahun 2020, Hal. 
413-423 
7 Ali Sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”….. 
 



































aturan dari dari pemerintah dan lembaga yayasan yang menaungi MINU 
Ngingas. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo, pembelajaran daring yang dilaksanakan 
oleh MINU Ngingas saat ini yaitu melalui Whatsapp Grup, Zoom dan juga 
video pembelajaran. Ketiga media tersebut digunakan atas dasar keadaan 
wali murid dan siswa di lingkungan MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Guru 
kelas pada setiap jenjang kelas yang sama mendiskusikan bagaimana cara 
memberikan materi kepada peserta didik secara daring, materi pembelajaran 
yang diberikan guru kelas kepada peserta didik sangat beragam.  
Guru kelas di MINU Ngingas Waru Sidoarjo menggunakan 
beberapa media perantara atau aplikasi saat pembelajaran daring. Beberapa 
guru kelas MINU Ngingas Waru Sidoarjo menggunakan media video 
Youtube untuk memberikan materi pembelajaran lalu membagikan materi 
tersebut melalui Whatsapp Grup, selain itu terdapat juga guru kelas yang 
memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan meminta 
peserta didik membaca langsung buku ajar yang dimiliki oleh peserta didik, 
kemudian dilanjut dengan pemberian tugas melalui Whatsapp Grup. Selain 
penggunaan media video Youtube, Whatsapp Grup sebagai perantara 
penyampaian materi dan tugas, beberapa guru kelas di MINU Ngingas juga 
 



































menggunakan aplikasi Zoom atau Whatsapp video call sebagai perantara 
guru untuk memberikan materi secara langsung kepada peserta didik.8 
Selain melakukan wawancara dengan kepala madrasah, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan guru kelas III-B terkait bagaimana proses 
pembelajaran daring yang dilakukan. Guru kelas III-B mengatakan bahwa 
proses pembelajaran daring dilakukan melalui Whatsapp Grup dengan 
cenderung meminta kepada peserta didik untuk membaca buku ajarnya 
sesuai dengan materi yang akan dipelajari yang kemudian guru kelas III-B 
memberikan tugas kepada peserta didik melalui aplikasi Whatsapp Grup, 
tanpa memberikan materi melalui media lain. Hal semacam itu 
menyebabkan beberapa dampak, seperti kurangnya motivasi peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya, masih banyak peserta 
didik yang kurang aktif ketika proses pembelajaran daring, hal tersebut 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.9 
Dari sekian banyak aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran 
daring, peneliti tertarik untuk menerapkan media video Youtube dalam 
penelitian ini karena penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran 
daring dapat memotivasi siswa untuk belajar dan memberikan pengalaman 
 
8 Nur Lailiyah, Kepala MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara langsung, Sidoarjo, 21 
September 2020. 
9 Mujianti, Guru Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara langsung, Sidoarjo, 
24 November 2020. 
 



































belajar kepada siswa, karena media video Youtube dapat menghadirkan 
sesuatu yang dapat dilihat dan didengar oleh siswa.10 
Youtube merupakan sebuah aplikasi situs web video sharing 
(berbagi video) populer yang didirikan oleh Chad Hurley, Steven Chen, dan 
Jawed Karim. Youtube juga merupakan sebuah database video yang paling 
popular di dunia internet, bahkan mungkin paling lengkap dan variatif. 
Menurut Green dan Hope, Youtube menjadi salah satu media sosial yang 
praktis dan mudah diakses. Youtube merupakan layanan video yang sangat 
digemari dimana penggunanya dapat memuat, menonton, dan berbagi video 
secara gratis. Penggunaan video interaktif seperti Youtube dalam proses 
pembelajaran akan meningkatkan keterampilan peserta didik. Dalam hal ini 
Youtube dapat menjadi alternatif untuk mempelajari keterampilan berbasis 
video sebagai media pembelajaran dalam rangka peningkatan pengetahuan. 
Pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai 
jenis interaksi pembelajaran11 
Pemanfaatan media video Youtube banyak dipergunakan oleh 
lembaga pendidikan dalam melaksanakan pembelajaran daring. 
Berdasarkan penelitian di beberapa lembaga pendidikan, Youtube adalah 
salah satu media pembelajaran yang cukup mudah digunakan untuk 
memberikan suatu informasi mengenai materi pembelajaran. Guru akan 
 
10 I. W. Iwantara, “Pengaruh Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran IPA terhadap 
Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa”, dalam Jurnal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesa Program Studi IPA Vol. 4 Tahun 2020 
11 Ali Sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”….. 
 



































membagikan suatu link Youtube melalui Whatsapp Grup siswa, link 
Youtube tersebut berisikan suatu materi pembelajaran yang akan dibahas. 
Penggunaan media video Youtube efektif digunakan saat 
pembelajaran daring di kelas III B dengan dibuktikan pada peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas III B yaitu nilai rata-rata kelas III-B sebelum 
diberikan media video Youtube adalah 75,4 dan setelah diberikan media 
video Youtube, rata-rata kelas III-B naik menjadi 83,25. 
Sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian 
ini, maka peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu, 
yang terdiri dari: 
1. Penelitian I.W Iwantara, I.W Sadia dan I.K Kusuma dengan judul jurnal 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Video Youtube dalam 
Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman Siswa”. 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
Program Studi IPA (Volume 4 Tahun 2014). Penelitian ini 
menggunakan teknik penelitian MANOVA satu jalur, sehingga 
diperoleh hasil: (1) Terdapat perbedaan motivasi belajar dan 
pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media riil, media video Youtube dan media charta. (2) 
Terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media riil, media video 
Youtube dan media charta (Fhitung = 168,594 dengan taraf signifikansi 
0,00 yang lebih kecil dari 0,05). (3) Terdapat perbedaan pemahaman 
 



































konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media riil, media video Youtube dan media charta (Fhitung 
= 149,252 dengan taraf signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05). 
2. Penelitian Haryadi Mujianto dengan judul jurnal “Pemanfaatan 
Youtube Sebagai Media Ajar dalam Meningkatkan Minat dan Motivasi 
Belajar”. Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Vol. 5; No. 
1; Tahun 2019. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis statisik terdiri dari 
pengujian regresi linier sederhana, analisis korelasi sederhana, analisis 
koefisien determinasi dan uji hipotesis (uji t). Maka didapatkan hasil 
bahwa pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam belajar Public 
Speaking adalah sangat setuju, serta tanggapan mahasiswa mengenai 
minat dalam belajar Public Speaking adalah sangat berminat, 
ditunjukkan oleh rata-rata skor sebesar 4,45 yang berada pada interval 
4,20-5,00. 
3. Penelitian Muji Suwarno dengan judul jurnal “Potensi Youtube Sebagai 
Sumber Belajar Matematika”. Mathematics Education Journal Vol. 1, 
No. 1, Oktober 2017. Analisis data pada penelitian ini adalah 
berdasarkan indikator-indikator angket sebagai instrumen pendukung 
tentang isi video yang memuat pembelajaran matematika yang diunggah 
pada Youtube. Maka didapatkan hasil bahwa saluran-saluran Youtube 
yang menyediakan pembelajaran matematika dapat dijadikan sumber 
belajar yang baik bagi siswa. Namun, dari semua saluran yang menjadi 
 



































subyek penelitian, tidak ada saluran yang menjadi sumber belajar 
matematika secara lengkap. 
4. Penelitian Loviga Denny Pratama, Wahyu Lestari dan Ika Astutik 
dengan judul jurnal “Efektivitas Penggunaan Media Eduitainment di 
Tengah Pandemi COVID-19”. Jurnal Program Studi Pendidikan 
Matematika Volume 9, No. 2, 2020. Analisis data pada penelitian ini 
yaitu menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, sehingga 
didapatkan hasil yaitu mayoritas siswa dan guru memiliki persepsi yang 
positif untuk menggunakan media edutainment. Selain itu media 
edutainment pada pembelajaran via daring, pencapaian aspek kognitif 
siswa memperoleh hasil yang positif. Sehingga hasil secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa media edutainment efektif dalam menemani siswa 
belajar dari rumah. 
5. Penelitian Fransiska Timoria Samosir, Dwi Nurina Pitasari, Purwaka 
dan Purwadi Eka Tjahjono dengan judul jurnal “Efektivitas Youtube 
sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa”. Record and Library Journal 
Volume 4, No. 2, 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
memiliki tingkat penggunaan gadget yang tinggi dan selelu terhubung 
dengan internet. Mahasiswa hampir setiap hari membuka aplikasi 
Youtube di gadget mereka. 
6. Penelitian Lurita Sari dengan judul jurnal “Upaya Menaikkan Kualitas 
Pendidikan Dengan Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Ajar Pada 
 



































Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Tawadhu Vol. 4 no. 1, 2020. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian explanatory research, serta 
pendekatan yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dan 
verifikatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan siswa 
dan orangtua mengenai rencana pemanfaatan youtube sebagai media 
ajar dalam belajar adalah sangat setuju, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya skor senilai 4,45. Pemanfaatan Youtube sebagai media ajar 
sangat diminati oleh siswa maupun orangtua, hal ini dicerminkan dari 
hasil skor penelitian yaitu 4,45. 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai penggunaan media video Youtube saat 
pembelajaran daring di MINU Ngingas Waru Sidoarjo, khususnya di kelas 
III B. Maka judul penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu 
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA VIDEO YOUTUBE 
DALAM PEMBELAJARAN DARING TERHADAP 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS III 
B MINU NGINGAS WARU SIDOARJO”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, serta dengan hasil 
wawancara dengan kepala madrasah dan wali kelas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini diantaranya:  
1. Keterbatasan adanya E-Learning di MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
 



































2. Kurang efektifnya menggunakan media online Whatssapp Group dan 
Zoom dalam penyampaian tugas dan materi pembelajaran di kelas III B 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
3. Kurangnya antusias peserta didik di kelas III B MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo saat pembelajaran daring. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 
perlu adanya pembatasan masalah yaitu keefektifan pembelajaran daring 
menggunakan media video Youtube dan perbedaan hasil belajar peserta 
didik menggunakan media video Youtube saat pembelajaran daring dengan 
hasil belajar peserta didik tidak menggunakan media video Youtube saat 
pembelajaran daring pada mata pelajaran tematik di kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran 
daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III B 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo? 
 



































2. Bagaimana efektivitas penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 
berdasarkan riset, sejauh mana efektivitas ketika menerapkan media 
pembelajaran ini serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang 
sejenis dalam rangka mengetahui efektivitas penggunaan media video 
Youtube dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
 



































2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang bisa diambil dari penelitian yang 
dilakukan peneliti di kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, yaitu: 
a. Bagi Peserta Didik:  
1. Dapat menjadi bahan informasi yang bervariasi dan 
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  
2. Dapat meningkatkan semangat peserta didik saat pembelajaran 
daring 
b. Bagi Guru: 
1. Guru memperoleh ide kreatif atau referensi dalam penggunaan 
media pembelajaran saat pembelajaran daring. 
c. Bagi Peneliti: 
1. Dapat digunakan sebagai bahan penyusunan karya ilmiah untuk 
mengetahui seberapa efektif penggunaan media video Youtube 
dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Dapat dijadikan evaluasi dan pengalaman bagi peneliti yang 
kelak akan menjadi seorang pendidik di tingkat sekolah dasar. 
 



































A. Kajian Teori 
1. Efektivitas 
a. Pengertian Efektivitas 
Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya 
berhasil, sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.12 
Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau 
sasaran. Efektifitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep 
yang lebih luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar 
diri seorang. Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat 
dari sisi produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi 
atau sikap individu.13 
Efektivitas merupakan unsur pokok dalam setiap organisasi, 
kegiatan ataupun program untuk mencapai tujuan atau sasaran 
yang telah ditentukan, dikatakan efektif apabila ketercapaian suatu 
tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Harrington Emerson yang dikutip Soewarno 
Handayaningrat yang menyatakan bahwa efektivitas adalah 
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, 
 
12 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), Hal. 129 
13 Roymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Buku Kedokteran 
EGC, 2008), Hal. 31 
 


































dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) 
yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut 
sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Hidayat yang menjelaskan bahwa 
efektivitas adalah ketercapaiannya suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu), dimana dapat 
dikatakan makin tinggi efektivitasnya jika memiliki besar 
persentase target yang dicapai. 
b. Kriteria Pengukuran Efektivitas 
Berikut ini kriteria dalam organisasi untu mengukur suatu 
efektivitas ada terdapat tiga pendekatan yang digunakan, seperti 
yang dikemukakan oleh Martani dan Lubis, yakni: 
1) Pendekatan Sumber (resource approach) ialah dengan 
mengukur efektivitas dari input.  
2) Pendekatan Proses (process approach) adalah untuk melihat 
sejauhmana efektivitas pelaksanaan program dari semua 
kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi.  
3) Pendekatan Sasaran (goals approach) dimana output menjadi 
pusat perhatian, yaitu untuk mencapai hasil (output) yang 
sesuai dengan rencana adalah dengan mengukur keberhasilan 
suatu organisasi.  
 


































Menurut Strees dalam Tangkilisan, mengemukakan 5 (lima) 
kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu: 
1) Produktivitas 
2) Kemampuan Adaptasi Kerja 
3) Kepuasan Kerja 
4) Kemampuan Berlaba 
5) Pencarian Sumber Daya 
Sedangkan teori pengukuran efektivitas sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Duncan, yaitu: 
1) Pencapaian Tujuan  
Pencapaian tujuan adalah suatu proses yang harus 
dipandang sebagai upaya pencapaian tujuan.  
2) Integrasi 
 Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan 
suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan 
konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi 
lainnya. 
3) Adaptasi  
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.14 
 
14 Wiwit Wahyuningtias Anggraini, “Efektivitas Program Pendidikan Luar Sekolah dalam Kejar 
Paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat “Variant Centre” Kelurahan Petemon Kecamatan 
Sawahan Kota Surabaya” dalam Jurnal Aplikasi Administrasi Vol. 20 No. 1, (Mei,2017) 
 


































Dari penjelasan deskripsi di atas mengenai efektivitas. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti sejauh mana 
efektivitas penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran 
daring dengan didasarkan pada aspek:  
a) Peserta didik dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang sudah ditentukan oleh sekolah ataupun madrasah 
setelah diberikan media pembelajaran. 
b) Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan ditinjau dari hasil belajar 
sebelumnya. 
c) Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 
movitasi dan minat belajar peserta didik. 
 
2. Media Video Youtube 
a. Pengertian Media Video Youtube 
Menurut Baskoro pengertian Youtube adalah sebagai situs 
media digital yang dapat di download, diunggah, serta dibagikan di 
seluruh penjuru negeri. Youtube merupakan salah satu situs sosial 
media di kalangan masyarakat yang fenomel karena penggunannya 
yang. Kalangan masyarakat yang menggunakan Youtube baik 
dalam melihat berita terkini, mencari informasi, bahkan untuk 
hiburan seperti menonton film, mendengarkan lagu atau menonton 
berbagai tutorial. Menurut Sianipar Youtube ialah sebuah basis data 
 


































berisi konten video yang popular di media sosial serta penyedia 
beragam informasi yang sangat membantu.15 
Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi 
video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat, 
menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Didirikan pada 
bulan februari 2005 oleh 3 orang mantan karyawan PayPal, yaitu 
Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Umumnya video-
video di Youtube adalah video klip film, TV, serta video buatan 
para penggunanya sendiri. 
Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi 
penggunanya untuk mengupload video dan bisa diakses oleh 
pengguna yang lain dari seluruh dunia secara gratis. Bisa dikatakan 
Youtube adalah situs sosial paling lengkap dan variatif atau video 
yang paling populer di dunia internet. 
b. Karakteristik Media Video Youtube 
1) Tidak ada batasan durasi untuk mengunggah video. Hal ini 
yang membedakan Youtube dengan beberapa aplikasi lain 
yang mempunyai batasan durasi minimal waktu semisal 
instagram, snapchat, dan sebagainya. 
2) Sistem pengamanan yang mulai akurat. Youtube membatasi 
pengamanannya dengan tidak mengizinkan video yang 
 
15 Fransiska Timoria Samosir, dkk., “Efektivitas Youtube sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa 
(Studi Di Fakultas FISIP Universitas Bengkulu)”, dalam Record and Library Journal Vol. 4 No. 2, 
(Maret, 2018), Hal. 81-91 
 


































mengandung sara, illegal, dan akan memberikan pertanyaan 
konfirmasi sebelum menggunggah video.  
3) Berbayar. Saat ini seperti yang sedang menjadi viral dimana-
dimana, Youtube memberikan penawaran bagi siapapun yang 
mengunggah videonya ke Youtube dan akan memberikan 
honorarium jika mampu mendapatkan minimal 1000 viewers 
atau penonton. 
4) Sistem offline. Youtube mempunyai fitur baru bagi para 
pengguna untuk menonton videonya yaitu sistem offline. 
Sistem ini yaitu pengguna harus mendownload video terlebih 
dahulu untuk memudahkan para pengguna untuk memonton 
videonya pada saat offline. 
5) Tersedia editor sederhana. Pada menu awal mengunggah 
video, pengguna akan ditawarkan untuk mengedit videonya 
terlebih dahulu. Menu yang ditawarkan adalah memotong 
video, memfilter warna, atau menambah efek perpindahan 
video.16 
c. Kegunaan Media Video Youtube 
Youtube dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik 
sebagai media pembelajaran yang interaktif. Dimana peserta didik 
dapat mempelajari materi-materi pembelajaran yang sudah 
 
16 Fatty Faiqah, dkk., “Youtube sebagai Sarana Komunikasi bagi Komunitas Makassarvidgram”, 
dalam Jurnal Komunikasi KAREBA Vol. 5 No.2, (Juli - Desember 2016) 
 


































diupload oleh pendidik. Youtube memungkinkan juga untuk belajar 
jarak jauh dan memudahkan pembelajaran secara online terutama 
di era digital saat ini.17 
Youtube bisa menampilkan beragam macam konten video 
yang berbeda beda seperti film pendek, klip film, klip musick 
selain itu ada pun konten yang amatir seperti blog video, video 
original pendek dan video pendidikan, tergantung dengan buatan 
pengguna yang telah memiliki akun Youtube. 
d. Kelebihan Youtube sebagai Media Pembelajaran 
Menurut Suryaman kelebihan Youtube sebagai media 
pembelajaran adalah : 
1) Informatif 
Youtube dapat memberikan informasi termasuk berbagai 
perkembangan ilmu dan tekhnologi yang terjadi saat ini.  
2) Cost Effective 
Youtube dapat diakses secara gratis melalui jaringan 
internet 
3) Potensial 
Situs ini sangat populer dan semakin banyak video yang 
ada pada Youtube sehingga bisa memberikan pengaruh terhadap 
pendidikan. 
 
17 Fransiska Timoria Samosir, dkk., “Efektivitas Youtube sebagai Media Pembelajaran 
Mahasiswa…” 
 


































4) Praktis dan lengkap 
Youtube bisa digunakan dengan mudah oleh semua 
kalangan dan banyak video yang bisa dijadikan sebagai sumber 
informasi.  
5) Shareable 
Video yang ada di Youtube dapat dibagikan ke situs lainya 
dengan cara membagikan link yang ada pada video tersebut.  
6) Interaktif 
Youtube dapat memfasilitasi untuk tanya jawab dan 
diskusi melalui kolom komentar.18 
 
3. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Penggunaan istilah pembelajaran daring atau online learning 
sering kali disamakan dengan pembelajaran elektronik (elearning), 
melainkan kedua pembelajaran tersebut memiliki perbedaan, akan 
tetapi tetap saling berhubungan, karena pembelajaran daring 
merupakan bagian dari pembelajaran elektronik. Hanya saja, 
pembelajaran elektronik memiliki konsep yang lebih luas jika 
dibandingkan dengan pembelajaran daring. Pengertian dari 
pembelajaran daring adalah segala aktivitas belajar mengajar yang 
 
18 Erik Fahron Setiadi, Alia Azmi dan Junaidi Indrawadi, “Youtube sebagai Sumber Belajar Generasi 
Milenial”, dalam Journal of Civic Education Vol. 2 No. 4, (2019) 
 


































menggunakan jaringan komputer yaitu internet, intranet dan 
ekstranet.  
Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan pembelajaran daring adalah proses kegiatan belajar dengan 
menggunakan bantuan alat digital, seperti komputer, komputer 
jinjing (laptop), tablet, dan smartphone yang terhubung langsung 
melalui jaringan internet.19 
Pembelajaran daring merupakan bentuk program 
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan yang 
bermaksud untuk menjangkau kelompok target yang masif dan 
luas. Dengan adanya proses pembelajaran dalam jaringan, 
pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif dan luas dengan 
target yang tak terbatas. Penyelenggaraan pembelajaran daring 
dapat diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar.20 
b. Tujuan Pembelajaran Daring 
Secara umum, tujuan dari pembelajaran daring yaitu 
memberikan layanan pembelajaran yang bermutu melalui jaringan, 
karena diselenggarakan secara masif, luas dan terbuka serta dapat 
menjangkau banyak target. 
c. Manfaat Pembelajaran Daring 
 
19 Evi Fatimatur Rusydiyah,, Teknologi Pembelajaran Implementasi Pembelajaran Era 4.0 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2019), Hal. 112 
20 Yusuf Bilfaqih dan M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring 
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), Hal. 1 
 


































1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan dengan 
memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran. 
2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang 
bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam 
jaringan. 
3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama.21 
d. Karakteristik Pembelajaran Daring 
1) Daring 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 
diselenggarakan melalui jejaring web. Proses pembelajaran 
yang menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau 
slideshow, serta pemberian tugas untuk siswa yang harus 
dikerjakan sesuai dengan waktu pengerjaan yang telah 
ditentukan dan beragam sistem penilaian. 
2) Masif 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran melalui jejaring 
web dengan jumlah audiens yang tak terbatas.  
3) Terbuka 
Sistem pembelajaran daring memiliki sifat terbuka, yaitu 
terbukanya akses bagi kalangan pendidikan, kalangan industri, 
 
21 Ibid., Hal. 4 
 


































kalangan usaha, dan khalayak masyarakat umum. Dengan sifat 
terbuka, tidak ada syarat pendaftaran khusus bagi pesertanya.22 
e. Metode Pembelajaran Daring 
1) Web Supported E-Learning 
Penggunaan situs web atau blog sebagai alat bantu dari 
proses pembelajaran daring yang didalamnya berisi perumusan 
tujuan, materi pembelajaran, tugas, ataupun soal.23 Web 
Supported E-Learning dapat memfasilitasi untuk pendidik 
dapat berinteraksi bagi peserta didik. Pendidik dalam 
pembelajaran daring diharapkan mampu untuk memberikan 
apa yang biasa diberikan oleh pendidik saat di kelas. Web ini 
mampu memberikan informasi yang selalu dapat diakses oleh 
kepada peserta didik.24 
2) Blended or Mixed Mode E-Learning 
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang 
berbeda dengan menggunakan model daring dan tatap muka 
secara langsung. 
3) Fully Online E-Learning Format 
Keseluruhan kegiatan pembelajaran baik langsung 
maupun tak langsung secara daring. 
f. Kelebihan Pembelajaran Daring 
 
22 Ibid., Hal. 5 
23 Evi Fatimatur Rusydiyah,, Teknologi Pembelajaran…. Hal. 113 
24 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Bandung: 
Alfabeta, 2009), Hal. 19 
 


































1) Media yang bervariasi 
Penggunaan media video, audio, dan teks yang dapat 
diakses guna untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
2) Informasi yang up to date 
Informasi yang diberikan mengalami pembaharuan 
dengan selalu mengikuti perkembangan terkini. 
3) Navigasi 
Dengan sekali klik tombol, pengguna dapat bergerak dari 
informasi satu ke informasi yang lainnya.25 
4) Bertukar ide 
Peserta didik dapat berdiskusi dan bertukar ide dengan 
peserta didik lainnya yang berada di belahan bumi lain dengan 
menggunakan messenger. 
g. Kekurangan Pembelajaran Daring 
1) Umur dan materi yang kurang pantas 
Bagi usia anak sekolah dasar dirasa kurang cocok dengan 
menggunakan model pembelajaran daring, dikarenakan 
jaringan internet mampu menyediakan banyak sekali materi 
pelajaran  yang bersifat positif dan negatif. 
2) Hak cipta 
Bagi sebagian oknum atau bahkan peserta didik dapat 
mudah untuk mencari informasi melalui internet, hal seperti 
 
25 Evi Fatimatur Rusydiyah,, Teknologi Pembelajaran…. Hal. 113 
 


































ini memicu untuk sebagian oknum atau peserta didik kurang 
bertanggung jawab dan berperilaku curang dalam pemanfaatan 
internet. 
3) Proses pembelajaran daring tidak dapat dilakukan ketika 
jaringan internet terkendala.26 
 
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang 
diadakan oleh usaha, 2) Pendapatan, perolehan, buah.27 Sedangkan 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan (perubahan yang terjadi secara 
sadar (disengaja) dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih 
baik dari sebelumnya) yang baru sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.28 
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah polapola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikapsikap, apresiasi dan 
keterampilan. Selanjutnya Supratiknya, mengemukakan bahwa 
hasil belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa 
kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka 
 
26 Ibid., Hal. 114 
27 Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, Edisi 3, Cetakan 4, 2007), Hal. 408  
28 Pupuh Fathurrohman dan M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar:Strategi Mewujudkan 
Pembelajaran Bermakna Melalui Penaman Konsep Umum dan Islami (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2011), Hal. 5 
 


































mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran 
tertentu.29 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 
individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat 
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih 
baik dari sebelumnya.30 Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas 
belajar.31 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara 
lain:  
1) Faktor internal yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani 
peserta didik.  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.32 
 
29 Lusi Widayanti Widodo, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode 
Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VIIIA MTS Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun 
Pelajaran 2012/2013”, dalam Jurnal Fisika Indonesia Vol. XVII No. 49, (April, 2013) 
30 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), Hal. 82 
31 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), Hal. 4. 
32 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 144 
 


































Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar antara lain:  
1) Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut 
dengan faktor individual adalah faktor kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor 
sosial, faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang digunakan atau media pengajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.33 
c. Indikator Hasil Belajar 
Tes hasil belajar dilakukan untuk melihat sejauh mana 
tingkat keberhasilan siswa setelah melakukan proses belajar 
mengajar. Terdapat 3 (tiga) komponen yang dapat ditinjau dari hasil 
belajar, yaitu kemampuan :  
1) Kognitif (pengetahuan) berhubungan erat dengan perubahan 
tingkah laku meliputi kemampuan pemahaman pengetahuan 
serta melibatkan kemampuan dalam mengorganisasi potensi 
berpikir untuk dapat mengolah stimulus sehingga dapat 
memecahkan permasalahan yang mewujudkan dalam hasil 
belajar. 
 
33 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), Hal. 94 
 


































2) Afektif (sikap) berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku 
itu sendiri yang diwujudkan dalam perasaan. 
3) Psikomotor (keterampilan) berhubungan erat dengan perubahan 
tingkah laku pada ranah kognitif, hanya saja kemampuan 
kognitif, hanya saja kemampuan kognitif lebih tinggi, karena 
kemampuan yang dimiliki tidak hanya mengorganisasikan 
berbagai stimulan menjadi pola yang bermakna berupa 
keterampilan dalam memecahkan masalah.34 
d. Penilaian Hasil Belajar 
Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes. Tes ada yang 
diberikan secara lisan yaitu tes yang menuntut jawaban secara lisan, 
tes ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, ada tes 
tulisan  yaitu tes yang menuntut jawaban dalam bentuk tulisan, tes 
ini ada yang disusun secara obyektif dan uraian dan tes tindakan 
(menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan). Sedangkan non tes 
sebagai alat penilaiannya mencakup observasi, kuesioner, 
wawancara, skala sosiometri, studi kasus.35 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
34 Dewi Lestari, “Penerapan Teori Bruner Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Simetri Lipat di Kelas IV SDN 02 Makmur Jaya Kabupaten Mamuju Utara”, dalam 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 2, ISSN 2354- 614X, Hal. 132 
35 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 
Hal. 5 
 


































1. Penelitian I.W Iwantara, I.W Sadia dan I.K Kusuma dengan judul jurnal 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Video Youtube dalam 
Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman 
Siswa”. Penelitian ini menggunakan media video Youtube dengan yang 
dituju yaitu materi Ilmu Pengetahuan Alam untuk mendeskripsikan 
pengaruh penggunaan media video Youtube terhadap motivasi belajar 
dan pemahaman konsep siswa. Penelitian yang dilakukan peneliti juga 
sama dengan penelitian ini yaitu dalam penggunaan media video 
Youtube, tetapi perbedaannya peneliti mengukur efektivitas media 
video Youtube dalam pembelajaran daring.  
2. Penelitian Haryadi Mujianto dengan judul jurnal “Pemanfaatan 
Youtube Sebagai Media Ajar dalam Meningkatkan Minat dan Motivasi 
Belajar”. Penelitian ini menggunakan media Youtube sebagai media 
ajar dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa dalam 
Public Speaking tetapi perbedaannya peneliti mengukur efektivitas 
media video Youtube sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran 
daring untuk peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.  
3. Penelitian Muji Suwarno dengan judul jurnal “Potensi Youtube Sebagai 
Sumber Belajar Matematika”. Penelitian ini menggunakan media 
Youtube sebagai sumber belajar matematika untuk siswa SMA. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan media Youtube 
sebagai media ajar dalam pembelajaran, tetapi perbedaannya penelitian 
 


































ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti akan 
mengukur efektivitas media video Youtube dalam pembelajaran daring.  
4. Penelitian Loviga Denny Pratama, Wahyu Lestari dan Ika Astutik 
dengan judul jurnal “Efektivitas Penggunaan Media Eduitainment di 
Tengah Pandemi COVID-19”. Penelitian ini menggunakan media 
eduitainment yang terdiri dari game, komik, video, dan musik untuk 
mengukur efektivitasnya dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan 
media video Youtube untuk mengukur efektivitas penggunaan Youtube 
dalam pembelajaran daring.  
5. Penelitian Fransiska Timoria Samosir, Dwi Nurina Pitasari, Purwaka 
dan Purwadi Eka Tjahjono dengan judul jurnal “Efektivitas Youtube 
sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa”. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu untuk 
mengukur efektivitas Youtube sebagai media pembelajaran, tetapi 
perbedaannya penelitian ini menggunakan subyek mahasiswa, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan subyek peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Penggunaan media video Youtube dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengukur keefektivitasnya media video Youtube ini sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran daring di MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
 


































dan media video Youtube ini diposisikan sebagai variabel bebas, yang akan 
memberikan efek kepada variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik, 
yang nantinya pengukuran efektivitas ini menggunakan mata pelajaran 
tematik Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 dan 2 di kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
Peneliti akan mengetahui hasil efektivitasnya media video youube 
ini dalam pembelajaran daring di kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
mata pelajaran tematik Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 dan 2 yaitu 
dengan menggunakan hasil pretest dan posttest peserta didik. Hasil pretest 
peserta didik yaitu dilihat dari nilai peserta didik pada saat pembelajaran 
daring tidak menggunakan media video Youtube, sedangkan hasil posttest 
peserta didik yaitu dilihat dari nilai peserta didik pada saat pembelajaran 
daring dengan menggunkan media video Youtube. Dengan mengevaluasi 
hasil pretest dan posttest ini, maka peneliti akan dapat mengukur efektivitas 
media video Youtube sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran 
daring di kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.  
Berikut ini adalah gambar skema kerangka berpikir peneliti dalam 










































Skema Kerangka Berpikir Peneliti 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 
seringkala dikatakan hasil penelitian sementara, karena jawaban yang 
diberikan hanya berdasarkan pada teori yang relevan, belum 36 didasarkan 
 
36 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 
Hal. 329 
 


































pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis menurut Sugiyono, juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum sebagai jawaban yang 
empirik.37 
Berdasarkan penjelasan dari kajian teori dan kerangka berpikir 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
H0 : Penggunaan media video Youtube tidak efektif dalam pembelajaran 
daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
Ha : Penggunaan media video Youtube efektif dalam pembelajaran daring 




37 Ibid., Hal. 330 
 




































A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu dan berlandaskan pada filsafat positivisme.38 Teknik pengambilan 
sampel pada metode penelitian ini yaitu pada umumnya dilakukan secara 
acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Metode ini disebut sebagai metode ilmiah (scientific) 
karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 
empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut 
metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode kuantitatif menggunakan 
statistik dalam menganalisis, serta data yang didapatkan yaitu berupa angka-
angka.39 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu eksperimen semu 
(quast eksperiment) yang diartikan sebagai jenis penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh suatu perlakuan atau treatment tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.40 Sedangkan desain penelitian 
 
38 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), Hal. 17 
39 Ibid., Hal. 18 
40 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1990), Hal. 106   
 


































ini yaitu menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, ialah dengan 
melakukan pengukuran di awal (pretest) sebelum diberi perlakuan 
(treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (posttest) dan 
pengujiannya hanya pada satu kelas. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum perlakuan.41 Pada penelitian ini perlakuan (treatment) yang akan 
diberikan yaitu menggunakan media video Youtube dan yang akan diberi 
perlakuan adalah peserta didik kelas III B MINU Ngingas. 
Berikut ini tabel dari One-Group Pretest-Posttest Design: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 
T1 X T2 
Keterangan : 
T1 : Pretest, untuk mengukur hasil belajar sebelum subjek diberi perlakuan. 
X : Treatment, perlakuan yang diberikan, yaitu media video Youtube. 
T2 : Posttest, untuk mengukur hasil belajar setelah subjek diberi perlakuan. 
 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 
41 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif…, Hal. 350 
 


































Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo, yang berlokasikan di Jalan Ngingas Selatan No. 53 Ngingas 
Waru Sidoarjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021. Peneliti sudah melakukan wawancara kepada kepala 
madrasah untuk mengetahui permasalahan ketika proses pembelajaran 
daring di MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada tanggal 21 September 
2020 sebelum peneliti menentukan judul penelitian. Pada tanggal 24 
November 2020 peneliti menyampaikan judul penelitian dan rencana 
penelitian yang akan dilakukan kepada wali kelas, serta peneliti 
melakukan wawancara kepada guru kelas terkait bagaimana proses 
pembelajarn daring yang dilakukan. Untuk validasi instrumen, peneliti 
melakukan validasi pada tanggal 29 Desember 2020 kepada guru kelas 
III B. Sedangkan untuk pengambilan data, peneliti mengambil data 
pada bulan Februari 2021. 
 
C. Popolasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Margono, populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian yang 
 


































terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa. 42 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas III 
B MINU Ngingas Waru Sidoarjo tahun pelajaran 2020/2021 yang 
berjumlah 40 peserta didik, dengan jumlah peserta didik laki-laki 22 
dan jumlah peserta didik perempuan 18. 
2. Sampel 
Menurut Husain dan Purnomo, sampel adalah sebagian anggota 
populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampling.43 
Teknik sampling yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah menggunakan sampling jenuh, yaitu menjadikan semua anggota 
populasi sebagai sampel atau membuat dengan kesalahan yang sangat 
kecil.44 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini yaitu akan 
menggunakan seluruh peserta didik di kelas III B MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo sebagai sampel penelitian. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah 
 
42 Ibid., Hal. 361 
43 Ibid., Hal. 362 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D  (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 
85 
 


































ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan.45 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu penggunaan media video 
Youtube. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar peserta 
didik. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi disebut juga dengan pengamatan. Observasi yaitu 
kegiatan mengamati objek dengan menggunakan seluruh panca 
indera.46 Dalam observasi peneliti mencatat segala aktivitas selama 
pembelajaran dan disesuaikan dengan konsep atas indikatornya. 
Observasi dipusatkan pada proses maupun hasil dari tindakan 
beserta peristiwa yang melingkupi. Observasi yang dilakukan 
peneliti ini yaitu proses pembelajaran daring melalui via 
Whatssapp Grup dan penerapan penggunaan media video Youtube 
pada saat pembelajaran daring di kelas III B. 
 
45 Ibid., 39 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), Hal. 156 
 


































b. Metode Wawancara 
Metode wawancara atau kuesioner lisan adalah kegiatan 
mendapatkan informasi melalui tanya jawab atau dialog antara 
pewawancara dengan narasumber.47 Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan secara pribadi dengan guru kelas III B, dan 
beberapa peserta didik kelas III B. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan suatu data 
langsung dari tempat penelitian, seperti buku, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto dan data yang relevan dengan penelitian.48 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang profil sekolah, nama-nama peserta didik, 
jumlah seluruh peserta didik di kelas III B MINU Ngingas, 
screenshot proses pembelajaran daring melalui via whatssapp 
grup, hasil pretest dan posttest peserta didik. 
d. Tes 
Tes adalah suatu langkah ataupun prosedur dalam 
melakukan pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Tes 
dapat diberikan melalui pemberian tugas melalui beberapa 
pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah, sehingga dengan tes 
ini dapat diperoleh hasil nilai yang melambangkan tingkah laku 
 
47 Ibid., Hal. 155 
48 Sudaryono dkk., Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), Hal. 41 
 


































atau prestasi testee.49 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
soal pretest dan posttest untuk peserta didik. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, 
diantaranya: 
a. Lembar Observasi 
Adapun tabel instrumen observasi aktivitas penggunaan 
media video Youtube yang akan digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Instrumen Observasi Penggunaan Media Video Youtube 
 Nama Sekolah : MINU Ngingas  
Mata Pelajaran: Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 dan 2 
Kelas/Semester: III-B/Genap 
Hari/Tanggal : Senin/08 Februari 2020 
A. Persiapan Guru Membuat Video Pembelajaran 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1. Membuat video 
pembelajaran sendiri  
     
B. Tampilan Video 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Kesesuaian jenis dan ukuran 
huruf 
     
2. Kesesuaian pemilihan 
background 
     
3. Penggunaan komposisi 
warna 
     
4. Kesesuaian pemilihan 
gambar atau animasi 
     
5. Kualitas sajian video      
C. Isi Video 
 
49 Anas Sudijono, Pengantara Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), Hal 
67 
 


































No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Kesesuaian video dengan 
materi pembelajaran 
     
2. Kemudahan pemanfaatan 
media dalam pembelajaran 
     
3. Kemampuan media 
mempermudah pemahaman 
materi pembelajaran bagi 
peserta didik 
     
D. Bahasa 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Keefektivan kalimat dalam 
video yang disajikan 
     
2. Kebakuan istilah      
3. Kesesuaian dengan tingkat 
berpikir peserta didik 
     
Skor yang diperoleh      
Skor maksimal      
Nilai akhir      
Pedoman Penskoran : 
 
 
b. Instrumen Wawancara 
Adapun tabel pedoman wawancara peserta didik yang akan 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Pedoman Wawancara Peserta Didik 
No. Tujuan Penelitian Pertanyaan 
1. Untuk mengetahui 




hasil belajar peserta didik 
kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
a. Bagaimana pendapatmu 
tentang cara guru 
memberikan materi 
dengan menggunakan 
media video Youtube? 
b. Apakah materi yang 
diberikan dengan 
menggunakan media 
video Youtube, mudah 
untuk dipahami? 
2. Untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan 





 x 100% 
 
 


































media video Youtube 
dalam pembelajaran 
daring terhadap 
peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas III B 





b. Apakah dengan 
menggunakan media 
video Youtube dapat 
meningkatkan hasil 
belajarmu ?  
c. Bagaimana perasaanmu 
ketika guru memberikan 
materi melalui media 
video Youtube saat 
pembelajaran daring? 
Serta adapun tabel pedoman wawancara guru yang akan 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Pedoman Wawancara Guru 
No. Tujuan Penelitian Pertanyaan 
1. Untuk mengetahui 




hasil belajar peserta didik 
kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
a. Bagaimana cara ibu 
memberikan materi 
kepada peserta didik 
dengan menggunakan 
media video Youtube? 
b. Bagaimana peserta didik 
dapat memahami materi 
melalui media video 
Youtube 




video Youtube saat 
pembelajaran daring? 
2. Untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan 
media video Youtube 
dalam pembelajaran 
daring terhadap 
peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas III B 
MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo. 
a. Apakah pemberian materi 
dengan menggunakan 
media video Youtube 
dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik? 
b. Apakah pemberian materi 
dengan menggunakan 
media video Youtube 
dapat meningkatkan hasil 
 


































belajar peserta didik? dan 
apakah hasil belajar 
peserta didik tersebut 
sudah melampaui Kriteria 
Ketuntasan Minimal 
(KKM)? 
c. Apakah menurut ibu, 
pemberian materi melalui 
media video Youtube 
efektif digunakan saat 
pembelajaran daring? 
d. Bagaimana menurut ibu 
tentang kelebihan dan 
kekurangan pemggunaan 
media video Youtube 
dalam pembelajaran 
daring saat ini 
 
c. Instrumen Soal Tes 
Adapun tabel instrumen soal tes yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Instrumen Soal Tes 
Pretest Dan Posttest 
Kelas   : III-B 
Semester  : Genap 
Tema   : 6 (Energi dan Perubahannya) 
Sub Tema : 1 (Sumber Energi) 
Pembelajaran  : 1 dan 2 

















Disajikan dalam bentuk tulis, 
siswa mampu menentukan 
lama waktu pada suatu 



















































Disajikan dalam sebuah 
pertanyaan, siswa mampu 
menentukan informasi tentang 
sumber energi dengan tepat 
1,2,3,6 
Disajikan sebuah gambar 
percobaan, siswa mampu 
menentukan nama percobaan 
tersebut dengan benar 
4 
Disajikan sebuah teks bacaan, 
siswa mampu menentukan 
informasi penting pada teks 
bacaan yang disajikan dengan 
benar 
5 
Disajikan percobaan, siswa 
mampu menentukan informasi 
berdasarkan percobaan 










Disajikan dalam sebuah 
pertayaan, siswa mampu 
menentukan informasi pada 

















Disajikan dalam sebuah 
pertanyaan, siswa mampu 
menentukan informasi pada 
gerak dasar lokomotor 
11, 19 
Disajikan sebuah gambar, 
siswa mampu menentukan 
informasi pada kombinasi 











Disajikan beberapa huruf 
acak, siswa mampu menyusun 
huruf acak tersebut terkait 
sumber energi dengan benar 
 
12, 18 
Disajikan sebuah kata yang 
berhubungan sumber energi, 
15 
 



































F. Teknik Analisis Data 
1. Penilaian Observasi Penggunaan Media Video Youtube 
Penilaian observasi penggunaan media video Youtube bertujuan 
untuk mengetahui nilai penggunaan media video Youtube dalam proses 
pembelajaran daring materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan 2 
dengan menggunakan media pembelajaran media video Youtube. 
Peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran. 




Penilaian Observasi Penggunaan Media Video Youtube 
 
 
Sedangkan untuk penentuan kriteria persentase hasil observasi 






siswa mampu menentukan 
kalimat yang berhubungan 
dengan kata tersebut dengan 
benar. 
Disajikan sebuah pertanyaan, 
siswa mampu menentukan 
infomasi mengenai sumber 










Disajikan sebuah pertanyaan, 
siswa mampu menentukan 
kewajiban menghemat sumber 





 x 100% 
 
 



































Kriteria Persentase Penggunaan Media Video Youtube 
Tingkat Keberhasilan (%) Predikat 




10% Sangat rendah 
 
2. Uji Validitas 
Menurut Bloor, validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes 
hasil belajar yang baik. Untuk dapat menentukan apakah suatu tes hasil 
belajar telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat 
dilakukan dari dua segi, yaitu: dari segi tes itu sendiri sebagai totalitas, 
dan dari segi itemnya, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tes 
tersebut.50 
Uji validitas pertama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
uji validitas konten atau isi. Validitas konten atau validitas isi yaitu 
fokus memberikan bukti pada elemen-elemen yang ada pada alat ukur 
dan diproses dengan analisis rasional. Validitas konten dinilai oleh ahli. 
Penilaian akan semakin mudah untuk dilakukan jika suatu alat ukur 
diuraikan secara rinci.51 Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
melakukan uji validitas instrumen yang meliputi instrumen observasi, 
 
50 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian…., Hal. 89 
51 Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”, dalam 
Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 7 No. 1 (Januari-Juni, 2018), Hal. 17-23 
 


































instrumen wawancara dan instrumen tes untuk pretest dan posttest. 
Instrumen-instrumen tersebut akan diukur atau diuji berdasarkan aspek-
aspek uji validitas instrumen oleh pihak ahli yaitu dosen pembimbing 
ataupun guru kelas. 
Uji validitas kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
ujivaliditas instrumen soal pretest dan posttest. Uji validitas yang 
digunakan yaitu pearson product moment berbantu aplikasi SPSS 25. 
Adapun dasar pengambilan uji validitas menggunakan pearson 
product moment adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi < 0,05 
maka instrumen soal pretest dan posttest tersebut valid. Sedangkan jika 
nilai signifikansi  > 0,05 maka instrumen soal pretest dan posttest 
tersebut tidak valid. 
 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen penelitian ialah untuk mengukur 
konsistensi alat ukur yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
kuantitatif.52 Uji reliabilitas yang digunakan oleh peneliti yaitu alpha 
cronbach’s dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. 
Nugroho mengatakan, reliabilitas suatu konstruk variabel 
dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s lebih dari 0.60. 
 
52 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian dengan Analisis 
dengan NVIVO, SPSS dan AMOS (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), Hal. 210 
 


































Suyuthi (2005), kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 
koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6.53 
Sementara itu, tes konsistensi internal yang paling tepat dipakai 
ialah Alpha’s Cronbach atau disebut juga dengan alpha coeficient. 
Rentangan nilai koefisien alpha berkhisar antara 0 (tanpa reliabilitas) 
sampai dengan 1 (reliabilitas sempurna). Para ahli Manning dan Munro, 
Gregory, Nunally, menentukan nilai koefisien alpha sebagai berikut:  
0 = Tidak memiliki reliabilitas (no reliability)  
>0,70 = Reliabilitas yang dapat diterima (Acceptable reliability) 
>0,80 = Reliabilitas yang baik (good reliability) 
>0,90 = Reliabilitas yang sangat baik (excellent reliability)  
1 = Reliabilitas sempurna (perfect reliability)54 
 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan 
distribusi data. Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk mengetahui 
data yang diambil apakah data yang merupakan data terdistribusi 
normal atau data yang bukan terdistribusi normal. Maksud dari data 
terdistribusi normal adalah suatu data yang memusat pada nilai rata-rata 
dan median.55 
 
53 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statstitik dengan SPSS (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2009), 
Hal. 97 
54 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian dengan analisis 
dengan NVIVO, SPSS dan AMOS...Hal. 211 
55 Rahayu Kariadinata dan Maman Abdurahman, Dasar-Dasar Statistik Pendidikan (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2015), Hal. 177 
 


































Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 25. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah uji normalitas 
yang digunakan untuk data yang berasal dari satu sampel.56 
Hasil interpretasi nilai pretest dan nilai posttest dari uji normalitas 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 22 yaitu nilai asym sig. 2-tailed, dengan dibandingkan pada taraf 
signifikansi (α) yaitu 5% atau 0,05. Adapun hasil interpretasi nilai 
pretest dan nilai posttest uji normalitas One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 yaitu: 
a. Data Nilai Pretest: 
1) Jika nilai asym sig. 2-tailed > 0,05 maka data nilai pretest 
berdistribusi normal. 
2) Jika nilai asym sig. 2-tailed < 0,05 maka data nilai pretest tidak 
berdistribusi normal. 
b. Data Nilai Posttest: 
1) Jika nilai asym sig. 2-tailed > 0,05 maka data nilai posttest 
berdistribusi normal. 




56 Lucky Herawati, Uji Normalitas Data Kesehatan Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Poltekkes 
Jogja Press, 2016), Hal. 3 
 


































5. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis uji T-test yaitu Paired 
Sample T-Test. Uji–t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu 
metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 
(berpasangan). Walaupun menggunakan sampel yang sama, akan tetapi 
peneliti akan mendapatkan dua macam data sampel, yaitu data sampel 
dari perlakuan yang dilakukan di awal dan data sampel dari perlakuan 
yang dilakukan di akhir. Teknik uji hipotesis Paired Sample T-Test ini 
digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video 
YOUTUBE sebagai media pembelajaran dari pembelajaran daring di 
kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.  
Adapun rumus Paired Sample T-Test secara manual adalah 
sebagai berikut: 
Rumus 3.2 




t = Nilai t hitung 
D̅ = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 
𝑆𝐷 = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 
𝑛 = Sampel 
Untuk mengetahui efektivitas pengggunaan media video Youtube 










































MINU Ngingas Waru Sidoarjo, juga dapat diketahui dengan melakukan 
uji hipotesis Paired Sample T-Test dengan bantuan aplikasi SPSS 25. 
Dengan hasil interpretasi sebagai berikut: 
a. H0 ditolak apabila nilai asym sig. 2-tailed < α (0,05) yang berarti 
penggunaan media video Youtube efektif sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran daring di kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
b. H0 diterima apabila nilai asym sig. 2-tailed > α (0,05) yang berarti 
penggunaan media video Youtube tidak efektif sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran daring di kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
  
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berjudul 
Efektivitas Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran Daring 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. Di mana subjek penelitian yaitu 40 peserta didik 
dan wali kelas III B di MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
Data penelitian ini diperoleh melalui observasi terhadap penggunaan 
media video Youtube, wawancara terhadap wali kelas dan beberapa peserta 
didik serta nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) dan nilai posttest (setelah 
diberi perlakuan). 
Tahap awal peneliti sebelum mengambil data yaitu peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala MINU Ngingas pada tanggal 21 
September 2020. Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran daring secara umum yang meliputi kelas 
bawah dan kelas atas di MINU Ngingas. Selanjutnya peneliti melakukan 
kembali wawancara pada tanggal 24 November 2020 dengan narasumber 
wali kelas III B. Tujuan wawancara yang dilakukan peneliti kepada wali 
kelas III B yaitu ingin mengetahui bagaimana proses pembelajaran daring 
di kelas III-B serta hambatan atau permasalahan saat pembelajaran daring 
di kelas III-B. 
 


































Peneliti mengambil kembali data pada hari sabtu tanggal 30 Januari 
2021, setelah dilakukannya validasi intrumen peneliti kepada wali kelas 
pada tanggal 29 Desember 2021. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disajikan data-data penelitian sebagai berikut:  
1. Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran Daring 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III B 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
Untuk mengetahui penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring, peneliti memperoleh hasil wawancara dengan wali 
kelas III B dan beberapa peserta didik terkait penggunaan media video 
Youtube untuk pemberian materi pada saat pembelajaran daring. Bu 
Mujianti, S.Pd berpendapat:  
“Pertama kita lakukan langkah awal dengan memberikan salam 
kepada siswa lalu berdo’a sebelum mengerjakan lalu 
menanyakan kabar dan memberikan motivasi. Setelah itu anak-
anak diminta melihat dan menyimak materi melalui Youtube, 
karena  Youtube membuat anak antusias sekali dalam belajar, 
banyak animasi-animasi yang menarik untuk membuat siswa 
semangat dalam belajar. Serta materi yang disampaikan cukup 
jelas dan masih ada satu atau dua anak yang belum memahami 
materi melalui Youtube”.57 
 
Serta salah satu peserta didik berpendapat: 
“Senang kalau pakai Youtube saat belajar daring, saya semangat 
kalau pakai Youtube, karena ada gambar-gambarnya dan bisa 
paham materi kalau pakai Youtube”.58 
 
57 Mujianti, Guru Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara langsung, Sidoarjo, 
30 Januari 2021. 
58 Naura Fitria Santoso, Peserta Didik Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara 
langsung melalalui video call, Sidoarjo, 08 Februari 2021. 
 


































Penggunaan media video Youtube juga memiliki beberapa 
hambatan dalam pelaksanaannya, seperti pendapat dari Bu. Mujianti, 
yaitu: 
“Hambatannya seperti yang tidak punya HP andorid dan HPnya 
masih menggunakan HP jadul, serta masih ada HP yang dibawa 
oleh orangtuanya, tetapi guru masih memberi waktu sampai jam 
9 malam untuk mengantisipasi HP yang dibawa oleh 
orangtuanya kerja”.59 
 
Hambatan selanjutnya yaitu beberapa peserta didik yang kurang 
menyukai media video Youtube dikarenakan kurang menarik serta lebih 
menyukai ketika wali kelasnya mengajar sendiri secara langsung, sesuai 
pendapat dari salah satu peserta didik kelas III B: 
“Tidak senang, karena lebih enak tatap muka saja, bisa kumpul 
dengan teman-teman lalu tugasnya juga cukup sulit kalau pakai 
Youtube, enak bu gurunya langsung ngajar”.60 
 
 
Selain itu, penggunaan media video Youtube dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bu Mujianti berpendapat: 
“Ya karena anak-anak memahami begini materinya itu melalui 
Youtube, tetapi ya hanya 75 persen saja, karena tergantung dari 
orangtuanya. Sebab orangtuanya lah yang menjadi fasilitator 
bagi anaknya ketika sekolah daring, jika orangtuanya semangat 
saat belajar daring demi meningkatkan mutu anaknya walau 
kondisi seperti ini maka anaknya akan mudah memahami 
materi, berbeda dengan orangtua yang leha-leha dan kurang 
memperhatikan anaknya ketika belajar daring”.61 
 
 
59 Mujianti, Guru Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara langsung, Sidoarjo, 
30 Januari 2021. 
60 Muhammad Safaraz Akma Fadhil, Peserta Didik Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, 
Wawancara secara langsung melalui video call, Sidoarjo, 08 Februari 2021. 
61 Mujianti, Guru Kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Wawancara secara langsung, Sidoarjo, 
30 Januari 2021. 
 


































Penggunaan media video Youtube yang dilakukan oleh wali 
kelas pada saat pembelajaran daring di kelas III B yaitu dengan 
membagikan link Youtube di grup Whatsapp wali murid kelas III B. 
Kemudian, setelah peserta didik mengamati tayangan video di Youtube, 
wali kelas III-B memberikan tugas sesuai dengan materi di Youtube, 
salah satunya yaitu peserta didik diminta untuk merangkum materi yang 
terdapat pada Youtube. 
Bu Mujianti mengungkapkan bahwa dengan penggunaan media 
video Youtube saat pembelajaran daring juga dapat meningkatkan 
beberapa nilai peserta didik yaitu dengan tercapainya nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
Langkah selanjutnya yaitu wali kelas III-B membagikan link 
soal pretest tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan 2 yang dapat 
dikerjakan oleh peserta didik melalui google formulir. Link soal pretest 
tersebut dibagikan melalui grup Whatsapp wali murid kelas III B. Soal 
pretest yang diberikan yaitu berjumlah 20 soal dengan kategori soal 
pilihan ganda. Setelah pengerjaan soal pretest oleh peserta didik, 
selanjutnya adalah wali kelas III B membagikan link Youtube yang 
berisikan materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan 2. Link Youtube 
tersebut dibagikan melalui grup Whatsapp wali murid kelas III B. Wali 






































a. Hasil Observasi Penggunaan Media Video Youtube 
Pada saat pemberian materi melalui Youtube, peneliti 
menyiapkan instrumen penelitian observasi penggunaan media 
video Youtube untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 
video Youtube pada saat pembelajaran daring di kelas III-B. Berikut 
hasil observasi penggunaan media video Youtube di kelas III-B: 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Penggunaan Media Video Youtube 
 Nama Sekolah : MINU Ngingas  
Mata Pelajaran: Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 dan 2 
Kelas/Semester: III-B/Genap 
Hari/Tanggal : Senin/08 Februari 2020 
A. Persiapan Guru Membuat Video Pembelajaran 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1. Membuat video 
pembelajaran sendiri  
√     
B. Tampilan Video 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Kesesuaian jenis dan ukuran 
huruf 
   √  
2. Kesesuaian pemilihan 
background 
  √ √  
3. Penggunaan komposisi 
warna 
  √   
4. Kesesuaian pemilihan 
gambar atau animasi 
   √  
5. Kualitas sajian video    √  
C. Isi Video 
No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Kesesuaian video dengan 
materi pembelajaran 
   √  
2. Kemudahan pemanfaatan 
media dalam pembelajaran 
   √  
3. Kemampuan media 
mempermudah pemahaman 
materi pembelajaran bagi 
peserta didik 
   √  
D. Bahasa 
 


































No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Keterangan 
1 Keefektivan kalimat dalam 
video yang disajikan 
   √  
2. Kebakuan istilah   √   
3. Kesesuaian dengan tingkat 
berpikir peserta didik 
   √  
Skor yang diperoleh 43 
Skor maksimal 48 
Nilai akhir observasi 
penggunaan media video 
Youtube 
89,58% (Sangat Tinggi) 
Berdasarkan data hasil observasi penggunaan media video 
Youtube di atas, maka dapat diperoleh data bahwa dari total 
keseluruhan aspek yang diamati, didapatkan skor yang diperoleh 
dari seluruh aspek yaitu 43 dari skor maksimal yaitu 48. Adapun 
nilai akhir persentase hasil observasi penggunaan media video 
Youtube dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 




 X 100% 
= 89,58% 
Dari perhitungan nilai akhir observasi penggunaan media 
video Youtube di atas, diperoleh nilai akhir yaitu 89,58%.  
Berdasarkan dengan hasil perhitungan nilai akhir dengan 
dikaitan tabel kriteria persentase penggunaan media video Youtube 
di atas, maka dapat ditentukan predikat nilai akhir penggunaan 
media video Youtube yaitu 89,58% dengan predikat sangat tinggi. 
 
 


































b. Hasil Nilai Pretest Peserta Didik 
Peneliti mengambil data nilai pretest peserta didik sebelum 
diterapkannya treatment yang berupa media video Youtube. Soal 
pretest yang diberikan oleh peneliti berupa 20 soal pilihan ganda 
dengan materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan pembelajaran 
2. Soal yang diberikan peneliti disesuaikan dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan. Berikut ini tabel data nilai pretest peserta didik 
kelas III-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo sebelum treatment. 
Tabel 4.2 
Data Nilai Pretest Kelas III-B Sebelum Menerapkan Media 
Video Youtube 
No. Nama Peserta Didik Nilai 
Pretest 
KKM Keterangan 
1. Ahmad Fathir Al Busyro 65 75 Tidak Tuntas 
2. Ahmad Zainul Muffaddhol 65 75 Tidak Tuntas 
3. Aisyah Rahma Anjani 100 75 Tuntas 
4. Anggun Nur Faiza 65 75 Tidak Tuntas 
5. Cut Afifah 90 75 Tuntas 
6. Hannah Syakirah 55 75 Tidak Tuntas 
7. Jasmine Alfanda Prajabi 80 75 Tuntas 
8. Kamilia Zaida 70 75 Tidak Tuntas 
9. Khoirul Anam 55 75 Tidak Tuntas 
10. Lovenia Sarwah Rokaesih 80 75 Tuntas 
11. M. Rafif Rajwa Rula 90 75 Tuntas 
12. Maisyarotul Azizah 85 75 Tuntas 
13. Moh. Afrizal Bakri 80 75 Tuntas 
14. Mohammad Azam 
Hidayatulloh 
45 75 Tidak Tuntas 
15. Mohammad Bima Saputro 50 75 Tidak Tuntas 
16. Muhammad AlFaidul 
Rohman 
95 75 Tuntas 
17. Muhammad Althaf 
Ramadhan 
85 75 Tuntas 
18. Muhammad Andre Salim 
Fadhilah 
95 75 Tuntas 
 


































19. Muhammad Arjiansyah Nur 
Fauzi 
85 75 Tuntas 
20. Muhammad Arjuna Al-Aziz 85 75 Tuntas 
21. Muhammad Dzulfahmi 
Syamil 
100 75 Tuntas 
22. Muhammad Husni Nuril 
Haq 
95 75 Tuntas 
23. Muhammad Rafi Andra 
Syahputra 
70 75 Tidak Tuntas 
24. Muhammad Rayyan Hilman 95 75 Tuntas 
25. Muhammad Rizqi Zakariyah 95 75 Tuntas 
26. Muhammad Safaraz Akma 
Fadhil 
75 75 Tuntas 
27. Nabila Rosa Dewi 60 75 Tidak Tuntas 
28. Najwa Shafa Az-Zahra 80 75 Tuntas 
29. Naufal Dzaky Abqori 70 75 Tidak Tuntas 
30. Naura Fitria Santoso 85 75 Tuntas 
31. Navelo Nahdon Qurtub 50 75 Tidak Tuntas 
32. Nendra Risky Maulana 55 75 Tidak Tuntas 
33. Novia Putri 75 75 Tuntas 
34. Nuril Almiraidah 60 75 Tidak Tuntas 
35. Oktaviyani Aura Iksan 80 75 Tuntas 
36. Rayindra Ferisqo Putra 90 75 Tuntas 
37. Ritza Barotut Taqiyah 40 75 Tidak Tuntas 
38. Sella Anggita Nur 
Febriyanti 
50 75 Tidak Tuntas 
39. Syifaturrohma 75 75 Tuntas 
40. Yasmine Amrina Rosyadah 95 75 Tuntas 
Jumlah 3015 









Persentase Ketuntasan Nilai 
Hasil Belajar Peserta Didik 
P = 
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 




 x 100% 
= 60% 
Berdasarkan tabel hasil nilai pretest peserta didik kelas III B 
MINU Ngingas sebelum diterapkannya media video Youtube, dapat 
diperoleh data bahwa nilai rata-rata hasil belajar dalam satu kelas 
yaitu 75,4. Dari keseluruhan jumlah peserta didik yaitu 40, hanya 24 
 


































peserta didik yang mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 
nilai hasil belajar peserta didik sebanyak 60%. 
 
c. Hasil Nilai Posttest Peserta Didik 
 Peneliti mengambil data nilai posttest peserta didik setelah 
diterapkannya treatment yang berupa media video Youtube. Soal 
posttest yang diberikan oleh peneliti sama dengan soal pretest yang 
diberikan oleh peneliti yaitu berupa 20 soal pilihan ganda dengan 
materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Soal 
yang diberikan peneliti disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
ditentukan. Berikut ini tabel data nilai posttest peserta didik kelas III 
B MINU Ngingas Waru Sidoarjo setelah treatment. 
Tabel 4.3 
Data Nilai Posttest Kelas III-B Setelah Menerapkan Media 
Video Youtube 
No. Nama Peserta Didik Nilai Posttest KKM Keterangan 
1. Ahmad Fathir Al Busyro 80 75 Tuntas 
2. Ahmad Zainul 
Muffaddhol 
75 75 Tuntas 
3. Aisyah Rahma Anjani 100 75 Tuntas 
4. Anggun Nur Faiza 75 75 Tuntas 
5. Cut Afifah 80 75 Tuntas 
6. Hannah Syakirah 95 75 Tuntas 
7. Jasmine Alfanda Prajabi 85 75 Tuntas 
8. Kamilia Zaida 80 75 Tuntas 
9. Khoirul Anam 60 75 Tidak Tuntas 
10. Lovenia Sarwah 
Rokaesih 
85 75 Tuntas 
11. M. Rafif Rajwa Rula 90 75 Tuntas 
12. Maisyarotul Azizah 85 75 Tuntas 
13. Moh. Afrizal Bakri 85 75 Tuntas 
14. Mohammad Azam 
Hidayatulloh 
75 75 Tuntas 
 


































15. Mohammad Bima 
Saputro 
70 75 Tidak Tuntas 
16. Muhammad AlFaidul 
Rohman 
75 75 Tuntas 
17. Muhammad Althaf 
Ramadhan 
85 75 Tuntas 
18. Muhammad Andre 
Salim Fadhilah 
90 75 Tuntas 
19. Muhammad Arjiansyah 
Nur Fauzi 
80 75 Tidak Tuntas 
20. Muhammad Arjuna Al-
Aziz 
100 75 Tuntas 
21. Muhammad Dzulfahmi 
Syamil 
90 75 Tuntas 
22. Muhammad Husni Nuril 
Haq 
100 75 Tuntas 
23. Muhammad Rafi Andra 
Syahputra 
90 75 Tuntas 
24. Muhammad Rayyan 
Hilman 
95 75 Tuntas 
25. Muhammad Rizqi 
Zakariyah 
100 75 Tuntas 
26. Muhammad Safaraz 
Akma Fadhil 
95 75 Tuntas 
27. Nabila Rosa Dewi 90 75 Tuntas 
28. Najwa Shafa Az-Zahra 100 75 Tuntas 
29. Naufal Dzaky Abqori 75 75 Tuntas 
30. Naura Fitria Santoso 85 75 Tuntas 
31. Navelo Nahdon Qurtub 45 75 Tidak Tuntas 
32. Nendra Risky Maulana 65 75 Tidak Tuntas 
33. Novia Putri 80 75 Tuntas 
34. Nuril Almiraidah 65 75 Tidak Tuntas 
35. Oktaviyani Aura Iksan 80 75 Tuntas 
36. Rayindra Ferisqo Putra 95 75 Tuntas 
37. Ritza Barotut Taqiyah 75 75 Tuntas 
38. Sella Anggita Nur 
Febriyanti 
75 75 Tuntas 
39. Syifaturrohma 90 75 Tuntas 
40. Yasmine Amrina 
Rosyadah 
90 75 Tuntas 
Jumlah 3330 












































Persentase Ketuntasan Nilai 
Hasil Belajar Peserta Didik 
P = 
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 




 x 100% 
= 85% 
Berdasarkan tabel hasil nilai posttest peserta didik kelas III-
B MINU Ngingas setelah diterapkannya media video Youtube, dapat 
diperoleh data bahwa nilai rata-rata hasil belajar dalam satu kelas 
yaitu 83,25 Dari keseluruhan jumlah peserta didik yaitu 40, hanya 
34 peserta didik yang mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 
nilai hasil belajar peserta didik sebanyak 85%. 
 
2. Efektivitas Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran 
Daring Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
Dalam menentukan efektivitas penggunaan media video 
Youtube terhadap peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas III 
B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, maka akan dilakukannya pengujian 
data melalui beberapa tahap pengujian. Berikut ini beberapa tahap 
pengujian untuk mengukur efektivitas: 
a. Hasil Uji Validitas 
1) Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas instrumen penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu menggunakan uji validitas isi atau konten, yaitu dengan 
menyerahkan instrumen penelitian yang telah dirancang oleh 
peneliti kepada guru kelas III B yaitu bu Mujianti, S.Pd. 
 


































Instrumen penelitian yang saat ini divalidasi oleh guru kelas III-
B yaitu berupa soal pretest posttest, lembar observasi 
penggunaan media video Youtube, lembar wawancara guru serta 
lembar wawancara peserta didik. Hasil uji validitas konten ini 
dikatakan valid apabila validator yaitu guru kelas III B bu 
Mujianti, S.Pd. telah menyetujui instrumen penelitian dan layak 
untuk digunakan untuk pengambilan data. Uji validitas 
instrumen penelitian peneliti sudah dapat dikatakan valid karena 
sudah memenuhi kriteria dan dibuktikan dengan tanda tangan 
dari validator yaitu guru kelas III B bu Mujianti,S.Pd.  
2) Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba Pretest dan Posttest 
Uji validitas soal pretest dan posttest dilakukan dengan 
menggunakan Pearson Product Moment berbantu aplikasi SPSS 
25. Soal pretest dan posttest terdiri dari 20 butir soal pilihan 
ganda. Adapun dasar pengambilan uji validitas menggunakan 
Pearson Product Moment adalah sebagai berikut: Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka instrumen soal pretest dan posttest 
tersebut valid. Sedangkan jika nilai signifikansi  > 0,05 maka 
instrumen soal pretest dan posttest tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas instrumen soal pretest dan posttest yang 
terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan menggunakan Pearson 
Product Moment berbantu aplikasi SPSS 25 menghasilkan nilai 
 


































signifikansi masing-masing item soal yang disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda Menggunakan Pearson 
Product Moment 
Kode Soal Nilai Signifikansi Keterangan 
X1 0,011 Valid 
X2 0,006 Valid 
X3 0,000 Valid 
X4 0,002 Valid 
X5 0,006 Valid 
X6 0,201 Tidak Valid 
X7 0,001 Valid 
X8 0,008 Valid 
X9 0,186 Tidak Valid 
X10 0,000 Valid 
X11 0,342 Tidak Valid 
X12 0,000 Valid 
X13 0,008 Valid 
X14 0,008 Valid 
X15 0,005 Valid 
X16 0,708 Tidak Valid 
X17 0,001 Valid 
X18 0,000 Valid 
X19 0,937 Tidak Valid 
X20 0,009 Valid 
 
 


































Berdasarkan tabel hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda 
Menggunakan Pearson Product Moment berbantu aplikasi SPSS 
25, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda, 
terdapat 15 butir soal yang terbukti valid dengan nilai 
signifikansi < 0,05. Sedangkan terdapat 5 butir soal yang 
terbukti tidak valid dengan nilai signifikansi > 0,05. Maka soal 
yang tidak valid tidak dapat digunakan atau harus diganti. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas soal pretest dan posttest dilakukan dengan 
menggunakan alpha cronbach’s berbantu aplikasi SPSS 25. Soal 
pretest dan posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Kaidah 
penentuan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach’s yaitu 
suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach’s 
lebih besar dari 0,60. Adapun hasil pengujian reliabilitas soal pretest 
dan posttest menggunakan alpha cronbach’s berbantu aplikasi SPSS 




Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest Menggunakan 
Alpha Cronbach’s  
 
 


































Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal pretest dan posttest 
menggunakan alpha cronbach’s berbantu aplikasi SPSS 25, 
didapatkan hasil nilai alpha cronbach’s yaitu 0,715. Berdasarkan 
kaidah penentuan uji reliabilitas alpha cronbach’s, maka instrumen 
soal pretest dan posttest dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach’s 
alpha yaitu 0,715 > 0,60 dengan kategori reliabilitas yang dapat 
diterima. 
 
c. Hasil Uji Normalitas 
Sebelum dilakukannya uji hipotesis, data terlebih dahulu 
harus dilakukan uji prasyarat. Salah satu syarat uji T (T-test) yaitu 
uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan One Sample Kolomogorov Smirnov berbantu aplikasi 
SPSS 25. Data yang ingin diuji normalitas yaitu data hasil nilai 
pretest dan data hasil nilai posttest. Dasar pengambilan keputusan 
uji normalitas menggunakan One Sample Kolomogorov Smirnov 
berbantu aplikasi SPSS 25 yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
 


































Berikut ini adalah hasil uji normalitas yang dilakukan 
peneliti dengan menggunakan uji normalitas One Sample 
Kolomogorov Smirnov berbantu aplikasi SPSS 25: 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan One Sample Kolmogorov 
Smirnov 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogorov Smirnov berbantu aplikasi SPSS 25, didapatkan hasil 
bahwa data pretest dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,070. 
Sedangkan untuk hasil data posttest dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,136. Dari kedua hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pretest 
dan posttest dapat diketahaui bahwa kedua hasil nilai tersebut 
berdistribusi normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 
0,05 (Sig (α) > 0,05). 
 
 


































d. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah melewati beberapa tahapan uji prasayarat, langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 
T-test. Uji T yang digunakan oleh peneliti yaitu uji Paired Sample 
T-Test. Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan media video Youtube sebagai media 
pembelajaran dari pembelajaran daring di kelas III B MINU Ngingas 
Waru Sidoarjo. 
Hasil interpretasi uji Paired Sample T-Test adalah sebagai 
berikut: Apabila nilai asym sig. 2-tailed < α (0,05) yang berarti H0 
ditolak dan Ha diterima Sedangkan jika apabila nilai asym sig. 2-
tailed > α (0,05) yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 
Berikut ini hasil uji Paired Sample T-Test dengan berbantu 
aplikasi SPSS 25: 
 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Paired Sample T-Test 
 
Dari gambar uji Paired Sample T-Test berbantu Aplikasi 
SPSS 25, diketahui bahwa nilai asym sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 
0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat diketahui 
bahwa  penggunaan media video Youtube efektif dalam 
 


































pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
 
B. Pembahasan 
1. Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran Daring 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III B 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
Berdasarkan penelitian di kelas III B MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo, didapatkan hasil bahwa saat pembelajaran tema 6 subtema 1 
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2 yang dilaksanakan melalui daring 
dengan berbantu media video yang berasal dari Youtube. Penggunaan 
Youtube cocok digunakan pada saat pembelajaran daring khususnya di 
kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo dikarenakan mudah untuk 
diakses serta terdapat animasi-animasi dalam video yang dapat 
mempermudah peserta didik kelas III B pada saat pembelajaran daring. 
Meskipun begitu pelaksanaan penggunaan media video Youtube masih 
terdapat kekurangan diantaranya yaitu banyak peserta didik yang belum 
memiliki handphone sendiri dan masih menggunakan handphone milik 
orang tua serta terdapat beberapa peserta didik yang kurang menyukai 
Youtube sebagai pemberian materi pembelajaran, melainkan peserta 
didik lebih menyukai jika guru kelasnya yang langsung mengajar. 
Penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran daring di 
kelas III B Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 dan 2 diperoleh hasil akhir 
 


































dari observasi penggunaan media video Youtube yaitu  89,58% dengan 
predikat sangat tinggi. 
Pada saat sebelum pembelajaran, peneliti melakukan 
pengambilan data nilai pretest yaitu data nilai sebelum diberi perlakuan 
berupa media video Youtube. Peneliti membagikan soal pretest melalui 
link google form lalu dibagikan melalui grup Youtube, kemudian 
memberi penugasan untuk peserta didik mengerjakan soal pretest yang 
sudah dibagikan melalui grup Whatsapp. Selanjutnya peserta didik 
mengerjakan soal prestest yang sudah dibagikan melalui grup 
Whatsapp. Sehingga, didapatkan hasil bahwa peserta didik yang tuntas 
atau yang sudah mencapai KKM yaitu sebanyak 24 peserta didik dari 
jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 40 peserta didik yang memiliki 
nilai rata-rata hasil belajar dalam satu kelas yaitu 75,4 dengan persentase 
ketuntasan nilai hasil belajar peserta didik yaitu 60%. 
Setelah melakukan pretest, guru menyampaikan materi 
pembelajaran tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan pembelajaran 2 
melalui grup Whatsapp dengan dibagikannya link Youtube yang berisi 
materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Guru 
menyampaikan melalui grup Whatsapp agar peserta didik menyimak 
materi pembelajaran melalui link Youtube yang sudah dibagikan. 
Dengan begitu peserta didik dapat mengulang materi pembelajaran 
melalui Youtube jika dirasa belum paham. 
 


































Setelah penerapan media video Youtube saat pembelajaran 
daring di kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, peneliti melakukan 
pengambilan data nilai posttest, yaitu data setelah diberi perlakuan yang 
dalam penelitian ini yaitu media video Youtube. Peneliti membagikan 
link soal posttest melalui google form lalu dibagikan melalui grup 
Whatsapp, lalu peneliti meminta agar peserta didik mengerjakan soal 
posttest yang sudah dibagikan melalui grup Whatsapp. Sehingga 
didapatkan hasil bahwa peserta didik yang sudah tuntas atau sudah 
mencapai KKM yaitu sebanyak 34 peserta didik dari jumlah 
keseluruhan peserta didik yaitu 40 peserta didik yang memiliki nilai 
rata-rata hasil belajar dalam satu kelas yaitu 83,25 dengan persentase 
ketuntasan nilai hasil belajar peserta didik yaitu 85%. 
 
2. Efektivitas Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran 
Daring Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo 
Dalam mengetahui efektivitas penggunaan media video Youtube 
dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, peneliti menggunakan 
instrumen soal pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah 
perlakuan). Instrumen soal yang diberikan yaitu berupa 20 butir soal 
pilihan ganda melalui google form. Sebelum instrumen soal tersebut 
 


































digunakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan 
reliabilitas soal pretest dan posttest. 
Instrumen soal pretest dan posttest terlebih dahulu diuji coba 
pada peserta didik kelas III A MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Pengujian 
instrumen soal pretest dan posttest menggunakan pearson product 
moment berbantu aplikasi SPSS 25 dengan aturan penentuan jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka instrumen soal pretest dan posttest tersebut 
valid. Sedangkan jika nilai signifikansi  > 0,05 maka instrumen soal 
pretest dan posttest tersebut tidak valid. Hasil pengujian uji validitas 
instrumen soal pretest dan posttest yang berupa 20 butir soal pilihan 
ganda yaitu menunjukkan terdapat 15 butir soal yang dikatakan valid 
dan 5 butir soal yang dikatakan tidak valid, maka untuk butir soal yang 
tidak valid tersebut tidak dapat digunakan atau harus diganti. Hasil uji 
validitas instrumen soal pretest dan posttest dapar dilihat pada tabel 4.4 
Setelah melalui tahap uji validitas, selanjutnya peneliti 
melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen soal pretest dan 
posttest menggunakan alpha cronbach’s berbantu aplikasi SPSS 25. 
Dasa penentuan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach’s yaitu 
suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach’s 
lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas instrumen soal pretest dan 
posttest yang berupa 20 butir soal pilihan ganda yaitu reliabel. Hasil 
teresebut ditunjukkan dengan nilai alpha cornbach’s yaitu 0,715 yang 
 


































artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,60 dengan kategori reliabilitas 
yang dapat diterima. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada gambar 4.1. 
Setelah pengujian uji validitas dan reliabilitas, maka tahap 
selanjutnya yaitu peneliti melakukan analisis data. Data yang digunakan 
yaitu nilai hasil belajar peserta didik kelas III-B MINU Ngingas Waru 
Sidoarjo yang berupa nilai pretest dan nilai posttest dengan materi tema 
6 subtema 1 pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Sebelum dilakukannya 
uji hipotesis sebagai penentuan efektivitas penggunaan suatu media, 
peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat 
sebelum dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas digunakan ntuk 
menguji apakah data nilai pretest dan data nilai posttest berdistribusi 
secara normal atau tidak. 
Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan 
uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan berbantu aplikasi SPSS 
25. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan One 
Sample Kolomogorov Smirnov berbantu aplikasi SPSS 25 yaitu jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas nilai pretest yaitu 0,070 > 0,05 dan nilai posttest yaitu 0,136 
> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kedua nilai tersebut berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.2. 
Setelah melakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum 
dilakukannya uji hipotesis, tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan 
 


































uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mengukur efektivitas atau 
tidak penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran daring 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. Uji hipotesis yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan uji Paired Samplet-Test berbantu aplikasi SPSS 25. Hasil 
interpretasi uji Paired Sample T-Test adalah sebagai berikut: Apabila 
nilai asym sig. 2-tailed < α (0,05) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima 
Sedangkan jika apabila nilai asym sig. 2-tailed > α (0,05) yang berarti 
H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test yaitu 
nilai asym sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa  penggunaan media 
video Youtube efektif dalam pembelajaran daring terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada gambar 4.3 
 





































Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan desain penelitian One Group Pretest Posttest Design. Dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut:  
1. Penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran daring kelas III-
B pada tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 dan 2 dilakukan dengan cara 
mengirimkan link video Youtube melalui grup Whatsapp wali murid 
kelas III B, kemudian guru kelas meminta peserta didik untuk 
menyaksikan tayangan video di Youtube. Penggunaan media video 
Youtube dapat dilihat pada observasi penggunaan media video Youtube 
yang mencapai 89,58% dengan kategori sangat tinggi. Serta penggunaan 
media video Youtube dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh hasil persentase nilai pretest yaitu 60% peserta didik 
yang mecapai nilai KKM dan pada hasil persentase nilai posttest yaitu 
85% peserta didik yang mencapai nilai KKM. Dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan persentase hasil belajar peserta didik yang telah 
mencapai KKM yaitu sebanyak 25%.  
2. Efektivitas penggunaan media video Youtube dalam pembelajaran 
daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III B 
MINU Ngingas Waru Sidoarjo ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis 
menggunakan Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai  asym sig. 
 


































(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai asym sig. 2-tailed < α 
(0,05) yang berarti penggunaan media video Youtube efektif sebagai 
media pembelajaran dalam pembelajaran daring di kelas III B MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil dan simpulan dalam penelitian ini, maka termuat 
beberapa implikasi yang didapatkan. Berikut ini beberapa implikasi dalam 
penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Video Youtube 
dalam Pembelajaran Daring Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas III B MINU Ngingas Waru Sidoarjo”:  
1. Adanya efektivitas penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Hal tersebut dapat memberikan informasi kepada guru, peserta didik dan 
pihak sekolah bahwa penggunaan media video Youtube dalam 
pembelajaran daring dapat mempermudah guru dalam memberikan 
materi kepada peserta didik serta penggunaan media video Youtube 
sebagai salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang dapat dilihat dari perbedaan nilai pretest dan nilai 
posttest peserta didik.  
2. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya efektivitas penggunaan 
media video Youtube dalam pembelajaran daring untuk meningkatkan 
 


































hasil belajar peserta didik. Maka penggunaan media video Youtube 
dapat dijadikan salah satu media pembelajaran daring, karena 
penggunaannya yang efektif dan efisien saat proses pembelajaran. 
Youtube dapat dipergunakan secara maksimal untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Terdapat 
beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dialami oleh peneliti. Berikut 
ini beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 
1. Waktu penelitian yang terbatas, karena masih dalam masa pandemi 
covid-19. 
2. Keterbatasan gadget peserta didik, karena masih banyak peserta didik 
yang belum mempunyai gadget sendiri dan masih menggunakan gadget 
orang tua yang biasanya dibawa orang tua kerja. Hal tersebut membuat 
peserta didik tidak dapat mengakses materi pembelajaran yang 
diberikan serta tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh 
peneliti melalui link google form tepat pada waktunya. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, adapun saran 
yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
 


































1. Bagi guru, diharapkan lebih baik untuk menggunakan Youtube ketika 
pembelajaran daring, karena mudah untuk diakses dimanapun dan 
kapanpun serta berbagai animasi yang terdapat dalam Youtube. 
2. Bagi peserta didik, diharapkan dengan penggunaan media video 
Youtube peserta didik lebih termotivasi ketika proses pembelajaran. 
Selain itu peserta didik diharapkan dapat berlatih mengerjakan soal-soal 
latihan sebagai uji pemahaman peserta didik setelah menyaksikan 
tayangan video di Youtube. 
3. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya, diharapkan mampu 
mengembangkan media pembelajaran daring yang lebih efektif dan 
efisien, guna untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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